BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Terdapat hubungan antara anemia pada ibu hamil trimester II
dengan kejadian Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) di Puskesmas
Tegalrejo Yogyakarta dengan nilai p = 0,006 dan Odds ratio =
4,200.

2. Tidak Terdapat hubungan antara anemia pada ibu hamil trimester 111
dengan kejadian Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) di Puskesmas
Tegalrejo Yogyakarta dengan nilai p = 0,617 dan Odds ratio =

1,284.

B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti
lebih lanjut mengenai variabel pengganggu dalam penelitian ini
dan membuat perbandingan agar dapat diketahui mengenai
besaran faktor yang menjadi resiko pada ibu hamil yang
mengalami kelahiran BBLR sehingga dapat menjadi acuan atau

referensi untuk pencegahan kasus BBLR.
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2. Bagi Tenaga Medis dan Tenaga Kesehatan

Dapat memberikan terapi yang tepat maupun
melakukan pencegahan sedini mungkin pada Ibu hamil dengan
resiko melahirkan dengan BBLR serta sebagai upaya preventif
untuk menurunkan angka kejadian morbiditas dan mortalitas

akibat kasus BBLR.

3. Bagi Masyarakat

Meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya ibu
hamil akan pentingnya pencegahan pada kasus kelahiran dengan
BBLR serta diharapkan mampu meningkatkan kesadaran Ibu
hamil yang beresiko ataupun tidak dalam ketepatan terapi
anemia sebagai upaya pencegahan terjadinya kelahiran dengan
BBLR. Sehingga diharapkan menurunkan angka kejadian

anemia pada ibu hamil maupun kejadian BBLR.
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